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Di balik setiap perusahaan ter-
dapat kemampuan pemimpin 
menahkodai jalannya usaha dan 
organisasi. Kepemimpinan ada-

lah pengaruh (Kruse, 2014), dan pemimpin 
adalah kekuatan super dan sentral dari 
faktor keberhasilan maupun kegagalan. 
Demikian pentingnya peran seorang pem-
impin sehingga selain telah menjadi topik 
pembahasan yang sangat tua dari arus 
utama teori-teori manajemen dan bisnis, 
kepemimpinan tetap relevan dianalisis sam-
pai hari ini dan pemimpin masih menjadi 
sosok yang paling disorot sebagai penyebab 
utama dari kejayaan maupun kejatuhan 
perusahaan. 

Lemahnya kepemimpinan di kantor 
menyebabkan perusahaan gagal menjalan-
kan misinya, tingkat turnover karyawan 
tinggi, pembagian tugas tidak jelas dan 
keterlibatan karyawan rendah. Lemahnya 
kepemimpinan dalam keluarga membawa 
keributan rumah tangga sampai kepada 
perceraian, lemahnya kepemimpinan diri 
menyebabkan waktu terbuang percuma, 
kesehatan terganggu dan merugikan sendi-
ri dan orang lain. 

Masalah terbesar dengan seseorang yang 
menjadi pemimpin di perusahaan adalah 
keputusannya merupakan perintah, John 
Piper (2023) mengatakan bahwa 95 persen 
keputusan manusia adalah bersifat spontan 
dengan tidak dipertimbangkan sebelumnya. 
Jarang sekali kita dapat memahami arahan 
detil dari apa yang seharusnya kita lakukan 
sesuai visi misi perusahaan dan kepada 
siapa kita bertanggung jawab, baru 5 persen 
lainnya adalah berupa keputusan besar yang 
membentuk kehidupan diri atau mempen-
garuhi posisi dan masa depan sendiri. 

Keberadaan pemimpin akan mengubah 
arah sejarah perusahaan, gagasan dan kepu-
tusannya mengarahkan lintasan perjalanan 
organisasi dan menorehkan kisah kehidu-
pan bagi banyak orang; customer yang 
dilayani, karyawan yang dipekerjakan, dan 
masa depan pihak-pihak yang berkepentin-
gan. Bukankah seharusnya kepemimpinan 
menghadirkan pola keputusan 5 persen itu 
dan bagaimana mungkin pemimpin dapat 
mengambil keputusan yang tepat dan bu-

kan hanya berdasarkan keinginan hatinya?  
Hati tidak pernah dirancang untuk dii-

kuti, melainkan untuk dipimpin (Bloom, 
2023). Jika kita membuat hati sebagai yang 
diikuti atau yang memimpin kita, pada 
akhirnya ia dapat membawa kita pada ban-
yak kesalahan. Banyak transformasi bisnis 
memiliki tingkat keberhasilan yang buruk, 
meskipun para akademisi dan konsultan 
telah meningkatkan pemahaman kita secara 
signifikan tentang cara kerja yang efektif, 
namun berbagai laporan secara konsisten 
menujukkan bahwa sekitar tiga perempat 
upaya perubahan yang dilakukan 
perusahaan adalah gagal, baik itu 
gagal membawa hasil sebagaimana 
diharapkan atau gagal karena 
ditinggalkan begitu saja (Anand & 
Barsoux, HBR Dec 2017). 

Terdapat 3 kesalahan kepem-
impinan yang sangat umum ter-
jadi dan seringkali tidak diper-
hatikan karena situasi-situasi 
seperti diburu waktu, dituntut 
oleh kesuksesan yang instan atau 
didorong kebutuhan akan SDM 
prima yang diharapkan dapat 
lebih menghadapi era disrupsi. 
Tiga kesalahan tersebut lebih 
tepat dijelaskan sebagai kegagalan 
melihat.  Kemampuan melihat 
sangat membentuk mindset dan 
berpotensi menumbuhkan per-
tempuran internal yang tidak perlu 
dan berkepanjangan di dalam 
perusahaan (Kasali, 2014). 

Tributa adalah tiga buta yang 
gagal melihat 1) tujuan, 2) cara dan 
3) hasrat, kita harus dapat memilih 
dan mempertahankan tujuan yang 
benar sehingga mampu meng-
hadapi semua kemungkinan, lalu 
memilih dan mempertahankan 
cara yang benar untuk mewujud-
kan tujuan yang benar, dan ke-
mudian membangun hasrat yang 
total yang tidak bimbang untuk 
melakukan cara yang benar demi 
mewujudkan tujuan yang benar 
(Pramono, 2024). 

Kita bisa salah memilih dan 
salah mempertahankan satu, 
dua atau tiga dari ketiga esensi 
tersebut. Kegagalan melihat tu-
juan terkait dengan makna hidup, 
makna bekerja, makna menikah, 
makna berada dalam suatu posisi, 
atau makna diberi suatu mandat, 
yaitu melekat sebagai dan pada 
tujuan itu sendiri. Siapa pun yang 
gagal dengan tujuannya akan ber-

jalan dalam keterasingan, walaupun banyak 
aktivitas dan kelihatan bekerja namun 
kerap merasa frustasi dan tidak pernah 
puas bahkan ketika sudah mewujudkan 
impian mereka (Keller, 2023). 

Kegagalan kedua terkait dengan cara, ada 
orang yang mungkin melihat tujuan dengan 
jelas dan mengenal tujuannya sebagaimana 
ia mengenal baik siapa yang memberi tu-
juan tersebut, atau bisa juga ia mengenal 
sebagian dari tujuan tersebut berhubung 
ia tidak begitu mengenal si pemberi tujuan, 
namun yang menjadi masalah di sini adalah 

cara-cara yang ditempuh untuk mencapai 
tujuan tersebut mengandung cacat pola. 

Cara yang dipakai mungkin kreatif dan 
revolusioner, namun pola caranya memicu 
risiko yang harus ditanggung orang lain 
seperti menyebabkan karyawan sampai 
burn-out karena mengejar pencapaian tu-
juan. Kegagalan ketiga terkait dengan has-
rat untuk bekerja atau melakukan sesuatu. 

Esensi ketiga ini apabila gagal dilihat akan 
menuntun kepada dilakukannya hal-hal 
yang tidak masuk akal dan tak terkendali 
karena tujuan dan cara yang benar gagal 
dipahami dan dipertahankan. 

                                *Dosen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pelita Harapan
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Peluncuran Mesin Cetak Bangunan 3 Dimensi
Presiden Komisaris PT Modula Tiga Dimensi sekaligus Chief Finance Officer PT Bakrie & Brothers Tbk Roy Hendrajanto M Sakti (kedua kiri) 
bersama Direktur Utama Modula Adi Bagus Tirto (kanan), Direktur PT Modula Tiga Dimensi Debiyarto (kiri), Direktur PT Modula Sustainability 
Indonesia R Atok Hendrayanto (kedua kanan), dan Co-Founder & Head of Asia Pacific COBOD International sekaligus Direktur Modula Simon 
Klint Bergh (tengah) meninjau mesin 3D construction printing tipe BOD 3 saat peluncuran di Bekasi, Jawa Barat, Selasa (21/5/2024). PT Bakrie 
& Brothers Tbk melalui anak usaha PT Modula Tiga Dimensi (Modula) meluncurkan teknologi mesin 3D construction printing yang berfokus 
pada masalah housing backlog yang mampu membangun rumah lebih cerdas, cepat, berkelanjutan dan hemat energi. 

Oleh Leonard AL Cahyoputra 

Pelaksana Tugas (Plt) Di-
rektur Jenderal Indus-
tri Kimia, Farmasi, dan 
Tekstil (IKFT) Kemen-
terian Perindustrian 

(Kemenperin) Taufiek Bawazier 
menjelaskan, Uni Emirat Arab 
(UEA) dan Arab Saudi menyum-
bang hampir setengah dari pasar 
industri fesyen di Timur Tengah, 
serta Qatar yang terus meningkat 
konsumsinya. Kemenperin men-
catat, Indonesia mengekspor tek-
stil dan pakaian ke negara-negara 
Timur Tengah sekitar 5,4% dari 
total ekspor TPT nasional atau 
senilai US$ 753 juta. 

“Artinya, baru memiliki mar-
ket share 1,5%. Oleh karena 
itu, upaya peningkatan ekspor 
ke negara-negara Timur Ten-
gah menjadi sebuah langkah 
yang penting,” ucap dia saat 
melepas kontainer ekspor di 
Kabupaten Bandung Barat, Jawa 
Barat, dikutip dari Antara, Selasa 
(21/5/2024). 

Angka tersebut jauh di bawah 
Tiongkok dan India yang masing-
masing pangsa pasarnya sebesar 
38,3% dan 21,4%. Kemenperin 
pun memberikan apresiasi ke-
pada PT Mahugi Jaya Sejahtera 
yang menggarap pasar Dubai 
dan sebagian negara Timur Ten-
gah,  dengan ditandai pelepasan 
ekspor kain sebanyak 300.000 
meter dalam tiga kontainer se-
nilai US$ 350.000. 

“Ini menandai komitmen pe-
rusahaan untuk ekspor tahunan 
sebesar 5 juta meter,yang akan 
terus ditingkatkan dalam rangka 
membuka pasar nontradisional, 
selain pasar utama ekspor yang 
selama ini menjadi andalan In-
donesia seperti negara-negara 
Eropa, Amerika dan Jepang,” 
tutur Taufiek.

Direktur Operasional PT Ma-
hugi Jaya Sejahtera Charles Sen-
jaya mengemukakan, pihaknya 
mengucapkan terima kasih kepa-
da Kemenperin atas dukungan-
nya melalui program restruktur-
isasi mesin, sehingga perusahaan 
dapat meningkatkan kapasitas 
produksi sekaligus mampu men-
jajaki pasar internasional.

“Peningkatan kualitas ini pun 
memberikan kepercayaan bagi 
customer kami untuk merealisasi-
kan order kepada kami secara 
rutin dan stabil, dan kami akan 

terus berinovasi dalam melaku-
kan diversifikasi produk untuk 
pasar ekspor agar menimbangi 
penjualan lokal kami,” ungkap dia. 

PT Mahugi Jaya Sejahtera 
bertekad untuk lebih masif mel-
akukan perluasan pasar eskpor, 
tidak hanya untuk pasar Timur 
Tengah, tetapi juga untuk merek 
global. “Barang yang kami ekspor 
itu sepenuhnya menggunakan 
bahan baku produksi dalam 
negeri,” ujar Charles.

Dia menerangkan, perusahaan 
tidak melupakan peluang pasar 
domestik yang besar, dengan 
berencana untuk melakukan ek-
spansi secara kapasitas. “Kita juga 
berupaya dengan industri tekstil 
dalam negeri lainnya terutama 
dengan industri penyedia bahan 
baku agar fesyen muslim yang 
dipasarkan dalam negeri dapat 
diproduksi dan dibuat di dalam 
negeri,” ucap Charles. 

Strategi Tingkatkan Ekspor
Untuk menggenjot kinerja 

ekspor industri TPT nasional, 
Kemenperin telah menyiapkan 
beberapa strategi. Direktur In-
dustri Tekstil, Kulit, dan Alas 
Kaki Kemenperin Adie Roch-
manto Pandiangan.menerang-
kan, pihaknya melaksanakan 
program restrukturisasi mesin 
atau peralatan pada industri pe-
nyempurnaan kain dan industri 
pencetakan kain sesuai Peraturan 
Menteri Perindustrian Nomor 18 

Tahun 2021. ”Pada 2024, Kemen-
perin mengalokasikan anggaran 
sebesar Rp 50 miliar untuk pro-
gram restrukturisasi ini dengan 
target 59 perusahaan,” ujar dia. 

Strategi lainnya ialah mem-
percepat implementasi industri 
4.0 dengan memanfaatkan be-
berapa teknologi kunci untuk 
memenangkan persaingan global 
seperti Artificial intelligence, Novel 
fabrics, Internet of things (IoT), 
Rapid Data Analysis for Quick Ad-
aptation, Mobile commerce, Virtual 
and augmented reality (VR), Online 
vector editors, 3D Printing, Block-
chain dan Sustainability.

“Kami juga mendorong melalui 
peningkatan kompetensi SDM 
melalui pendidikan vokasi yang 
link and match dengan industri. 
Selain itu juga perlunya menja-
min kemudahan akses bahan 
baku untuk industri yang bero-
rientasi ekspor,” jelas Adie. 

TPT Mulai Bangkit
Plt. Direktur Jenderal Indus-

tri Kimia, Farmasi, dan Tek-
stil (IKFT) Kemenperin Taufiek 
Bawazier menerangkan, setelah 
mengalami tekanan selama 2023, 
kinerja industri TPT kembali 
bangkit pada awal 2024 dengan 
pertumbuhan PDB yang positif.

Industri TPT pada kuartal 
I-2024 mulai menunjukkan per-
baikan kinerja yang signifikan, 
dimana PDB mengalami per-
tumbuhan sebesar 2,64% secara 

YoY, demikian juga secara Q to Q 
mengalami peningkatan 5,92% 
dibandingkan kuartal IV-2023 
yang mengalami kontraksi -1,15%.

Dia mengemukakan, kinerja 
gemilang industri TPT juga terce-
min pada capaian nilai ekspornya. 
Pada kuartal I-2024 mengalami 
peningkatan sebesar 0,19% atau 
senilai US$ 2,95 miliar. “Padahal 
situasi di pasar ekspor masih 
dipengaruhi oleh ketidakpastian 
ekonomi global karena beberapa 
konflik antarnegara yang terjadi. 
Di sisi lain, investasi sektor TPT 
juga mengalami kenaikan. Un-
tuk investasi PMA, naik sebesar 
70,2% atau senilai US$ 194,3 
miliar,” ungkap Taufiek.

Menanti Keampuhan Lartas 
Sebelumnya, Sekretaris Ek-

sekutif Asosiasi Produsen Serat 
dan Benang Filamen Indonesia 
(APSyFI) Farhan Aqil Syauqi 
menerangkan, industri TPT 
masih menanti keampuhan lar-
angan terbatas (lartas) impor dari 
pemerintah. Dia menerangkan, 
ada perbaikan di Kuartal I-2024 
dengan meningkatnya order 
UMKM/konveksi rumahan pasca 
terbitnya Permendag 36/2023. 
Dia mengatakan, 6-12 bulan 
pasca Permendag 36 tahun 2023 
ini disahkan baru semua industri 
TPT bisa dapat pulih.

“Kita masih wait and see efek 
Permendag 36 ini,” ucap dia 
kepada Investor Daily, Jakarta, 
Rabu (15/5/2024).

Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS), industri TPT 
tumbuh 2,64% pada kuartal 
I-2024. Menanggapi data terse-
but, Farhan mengatakan, pada 
kuartal IV-2023 industri TPT 
tinggal minus 1,15% secara kuar-
tal ke kuartal. “Jadi kalau pertum-
buhan di kuartal I 2024 sudah 
positif, bisa jadi itu betul. Namun, 
memang efeknya belum sampai 
ke industri serat,” kata dia. 

Farhan mengungkapkan, 
masalah di industri serat dan 
filamen ini memang sedikit kom-
pleks. Bukan hanya soal pasar, 
para pemain di sektor tersebut 
juga mengkhwatirkan kelanju-
tan kebijakan Harga Gas Bumi 
Tertentu (HGBT), yang sampai 
sekarang belum ada kejelasan. 
“Kalau harga gas bumi tertentu 
ini tidak jadi diperpanjang, ten-
tunya akan berdampak dengan 
daya saing industri global,” ucap 
dia. (ant)

Topik tentang mi-
nat berwirausaha 
telah menggelitik 
pemikiran saya. Teru-

tama beberapa topik tugas 
akhir mahasiswa yang saya 
uji saat sidang skripsinya, 
relatif banyak yang mem-
bahas tentang topik ini. Di 
dalam pembahasannya, para 
mahasiswa banyak mengung-
kapkan bahwa betapa minat 
berwirausaha di negara kita 
masih tertinggal jauh jum-
lahnya dibandingkan dengan 
negara-negara lain. Di sisi 
lain, jumlah mahasiswa yang 
mengambil konsentrasi 
entrepreneurship 
atau kewirausa-
haan paling 
banyak jum-
lahnya jika 
dibanding-
kan konsen-
trasi yang 
lain. Jumlah 
perguruan 
tinggi yang 
membuka 
jurusan baru di 
bidang entrepreneur-
ship atau kewirausahaan 
juga semakin banyak.

Di era globalisasi dan 
digitalisasi yang berkembang 
pesat, minat kewirausahaan 
telah menjadi salah satu pilar 
penting dalam pembangunan 
ekonomi. Dalam beberapa 
tahun terakhir, data men-
gungkapkan bahwa Indonesia 
telah mengalami peningkatan 
yang signifikan dalam jumlah 
wirausaha muda. Hal ini tentu 
menggembirakan karena ban-
yak dari para wirausahawan 
muda itu  muncul dengan ide-
ide yang inovatif dan semangat 
baru untuk mengubah dunia. 

Mengapa Minat 
Kewirausahaan Penting?

Minat kewirausahaan tidak 
hanya sekedar dorongan 
untuk memulai bisnis, tetapi 
juga mencakup semangat 
untuk berinovasi, mengambil 
risiko, dan menciptakan lapa-
ngan kerja. Beberapa alasan 
mengapa minat kewirausa-
haan penting antara lain:

1. Penciptaan Lapangan 
Kerja: Wirausahawan adalah 
pencipta lapangan kerja. Den-
gan mendirikan bisnis baru, 
mereka tidak hanya men-
ciptakan pekerjaan bagi diri 
mereka sendiri, tetapi juga 
bagi orang lain, sehingga hal 
ini jelas membantu mengu-
rangi tingkat pengangguran.

2. Inovasi dan Pertumbu-
han Ekonomi: Kewirausahaan 
mendorong inovasi. Dengan 
menciptakan produk dan 
layanan baru, wirausahawan 
membantu mendorong per-
tumbuhan ekonomi dan men-
ingkatkan daya saing negara 
di pasar global.

3. Pemberdayaan Komuni-
tas: Bisnis kecil yang dimulai 
dari industri rumahan ter-
bukti seringkali menjadi 
penyumbang bagi pengem-
bangan komunitas lokal. 
Wirausahawan yang sukses 
dapat memberikan kontribusi 
kembali kepada masyarakat 
sekitar melalui berbagai 
program pemberdayaan sosial 
dan investasi lokal. 

Tantangan dalam 
Kewirausahaan

Menjadi seorang entre-

preneur atau wirausahawan 
memang tidaklah mudah dan 
jelas dipenuhi dengan ber-
bagai tantangan. Beberapa 
tantangan utama yang diha-
dapi oleh para wirausahawan 
meliputi:

1. Akses ke Modal: Banyak 
wirausahawan mengalami 
kesulitan dalam mendapatkan 
modal awal untuk memulai 
bisnis mereka. Akses yang 
terbatas ke pembiayaan dapat 
menghambat pertumbuhan 
bisnis karena tidak memiliki 
kemampuan dana untuk me-
mulai ataupun mengembang-
kan usaha.

2. Kurangnya Dukungan 
dan Bimbingan: Tidak se-
mua wirausahawan memiliki 
akses ke mentor yang dapat 
memberikan bimbingan 
sehingga membantu mereka 
mengembangkan bisnis. 
Padahal para wirausahawan 
membutuhkan mentor untuk 
memberikan pengetahuan 
dan skill yang dibutuhkan agar 
mereka mampu menavigasi 

usaha dan bertahan dalam 
menghadapi tingkat 

persaingan bisnis 
yang rumit dan 

kompleks.
3. Regulasi 

dan Birokra-
si: Proses 
perizinan 
dan regulasi 
yang rumit 

dan ribet 
dapat menjadi 

hambatan bagi 
wirausahawan, 

terutama bagi mereka 
yang baru memulai bisnis.

Peluang di Era Digital
Di tengah berbagai tantan-

gan, era digital juga membawa 
banyak peluang bagi wirau-
sahawan. Teknologi telah 
membuka pintu dan peluang 
bagi berbagai model bisnis 
baru dan cara-cara inovatif 
untuk menjangkau pelanggan. 
Beberapa peluang yang dapat 
dimanfaatkan antara lain:

1. E-Commerce: Platform 
e-commerce memungkinkan 
wirausahawan untuk menjual 
produk mereka secara online, 
mencapai pelanggan di selu-
ruh dunia tanpa harus memi-
liki toko fisik.

2. Digital Marketing: Media 
sosial dan digital marketing 
memberikan peluang besar 
bagi wirausahawan untuk 
mempromosikan produk 
mereka dengan biaya yang 
lebih murah jika dibandingkan 
dengan metode pemasaran 
tradisional.

3. Teknologi Finansial (Fin-
tech): Fintech menyediakan 
solusi pembiayaan yang lebih 
fleksibel dan mudah diakses. 
Hal ini dapat membantu 
wirausahawan mendapatkan 
modal yang mereka butuhkan.

Minat kewirausahaan ada-
lah elemen kunci dalam pem-
bangunan ekonomi modern. 
Dengan memupuk semangat 
kewirausahaan, Indonesia 
dapat menciptakan ekosis-
tem bisnis yang dinamis dan 
inovatif. Meskipun terdapat 
berbagai tantangan, peluang 
yang ditawarkan oleh teknolo-
gi dan pasar global memberi-
kan harapan baru bagi para 
wirausahawan. Pemerintah, 
institusi pendidikan, dan 
sektor swasta harus bekerja 
sama untuk mendukung dan 
memberdayakan para wirau-
sahawan, sehingga mereka 
dapat berkontribusi lebih 
besar terhadap pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat.

*Dosen Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis - 

Universitas Pelita Harapan
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Minat Kewirausahaan: Pilar 
Pembangunan Ekonomi

di Era Modern

RI Bidik Pasar Tekstil
Timur Tengah

JAKARTA, ID - Pasar tekstil dan produk tekstil (TPT) di kawasan Timur Tengah diperkirakan 
akan terus tumbuh signifikan sampai 5 tahun kedepan. Pertumbuhan tahunan sebesar 7%, 

dan nilai pasar fesyen diperkirakan sebesar US$ 89 miliar atau Rp 1,42 kuadriliun. 

Ekspor industri 
manufaktur Indonesia

127,4 131,1
177,2

206,1 187,0 (target)
193,4

Data 
Kemenperin,      

15 Februari 2024

Nilai

75,5%
80,3% 76,5%

70,7% 72,2%

Kontribusi 
terhadap 
ekspor 
nasional

2019 2020 2021 2022 2023 2024

(miliar dolar
AS)
(miliar dolar
AS)

Strategi 
mendongkrak 
ekspor industri 
manufaktur
Industri manufaktur berkontribusi besar terhadap 
kinerja ekspor nasional, yakni 72,2 persen pada 2023, 
sehingga Kementerian Perindustrian (Kemenperin) 
berupaya mendongkrak ekspor pada 2024 untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Logam dasar Makanan dan 
minuman

Barang logam, 
elektronik, optik 
dan komputer

Kimia, farmasi 
dan obat 

tradisional

Alat angkutan

Sektor industri dengan ekspor terbesar 2023

42,0 41,69
13,1217,3018,12

(miliar dolar AS)(miliar dolar AS)

Membentuk Satgas 
Peningkatan Ekspor 
sesuai Keppres 
Nomor 24 Tahun 
2023.

Melakukan 
diversifikasi negara 
mitra atau 
membidik negara 
nontradisional 
sebagai tujuan 
ekspor.

Memfasilitasi usaha 
mikro, kecil, dan 
menengah masuk 
ke dalam ekosistem 
penyedia ekspor 
nasional.

Memfasilitasi 
industri dalam 
negeri untuk 
berpartisipasi dalam 
pameran di dalam 
dan luar negeri.

Mendukung 
hilirisasi dalam 
industri  
perkebunan, bahan 
tambang dan 
mineral serta migas 
dan batubara.

Memastikan 
kelancaran pasokan 
bahan baku dan 
bahan penolong 
untuk industri.

Strategi Kemenperin meningkatkan 
ekspor industri manufaktur

Kami terus     
bertekad untuk 

meningkatkan nilai 
ekspor produk 

manufaktur, termasuk 
menambah 
diversifikasi 

produknya, yang 
tentunya juga 

mempunyai daya 
saing dan nilai 
tambah tinggi.”
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Kepemimpinan dan Tributa (Three Error of Leadership)

Oleh Leonard AL Cahyoputra

Praktisi merek dan pemasaran 
Yuswohady menerangkan, 
rencana tersebut dipandang  
sebagai upaya diskriminatif 
pemerintah terhadap merek 

dagang rokok. Dia mengatakan, merek 
merupakan cerminan terhadap kuali-
tas dan diferensiasi antara satu produk 
dan yang lainnya. 

Dengan penyeragaman menjadi 
kemasan tanpa identitas merek, maka 
akan merugikan pelaku usaha dan kon-
sumen secara langsung. Bagi pelaku 
usaha, kelangsungan bisnisnya bakal 
terancam menurunkan omzet toko 
karena mendorong perilaku konsumen 
membeli produk yang murah, bukan 
berdasarkan pertimbangan atas kuali-
tas produk. Adapun konsumen akan 
kebingungan dalam memilih produk 
berkualitas.

“Dampak terburuk dari penyer-
agaman kemasan rokok tanpa identitas 
merek adalah hilangnya merek dagang. 
Dilihat dari sisi pemasaran, dampaknya 
akan banyak muncul produk murah. 
Yang dikhawatirkan konsumen men-
cari merek apapun yang cenderung mu-
rah. Jadi tidak bersaing soal kualitas, 
malah bersaing untuk harga murah,” 
jelas Yuswohady seperti dikutip dari 
Antara, Senin (11/11/2024).

Dia berharap pemerintah mengkaji 
kembali wacana kebijakan tersebut. 
Pertimbangannya, industri tembakau 

melibatkan berbagai rantai nilai 
yang luas, salah satunya cukai 
yang selama ini menjadi salah 
satu sumber pendapatan negara. 
Selain itu, terdapat pelaku usaha dan 
tenaga kerja yang sangat bergantung 
terhadap keberlangsungan indus-
tri tersebut. “Pemerintah perlu 
meninjau ulang aturan kemasan 
polos agar tidak merugikan 
pihak-pihak tertentu,” tegas 
Yuswohady. 

Rugikan Industri 
Rokok Elektronik

Ketua Asosiasi Retail Vape 
Indonesia (Arvindo) 
Fachmi Kurnia me-
nerangkan, penera-
pan aturan kemasan 
polos akan berdampak 
langsung pada industri 
rokok elektronik di Indonesia, 
terutama bagi usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) yang menjadi 
mayoritas pelaku usahanya.

Dia mengatakan, hilangnya merek 
dagang akan merugikan produsen 
legal dan kreativitas usaha, yang 
akhirnya bisa melemahkan posisi in-
dustri lokal dalam persaingan di pasar.
“Dengan menghilangkan karakteristik 
visual yang unik, merek dagang tidak 
lagi memiliki nilai diferensiasi, dan 
kreativitas terhadap membangun se-
buah brand akan hilang,” ujar Fachmi.

Dia menegaskan aturan penyeraga-
man kemasan rokok tanpa identitas 

merek dapat menghambat peralihan 
konsumen ke produk tembakau alter-
natif yang memiliki risiko lebih rendah.

Saat ini, ujarnya pula, konsumen 
masih kesulitan mengenali rokok elek-
tronik yang legal, ditambah adanya ke-

bijakan ini, maka damp-

aknya 
s e -

makin mendorong maraknya produk 
ilegal dengan harga murah. “Pada 
akhirnya, kebijakan tersebut akan 
merugikan pemerintah,” kata Fahcmi.

Oleh karena itu, pemerintah perlu 
meninjau kembali aturan penyer-
agaman kemasan rokok tanpa iden-
titas merek dan melibatkan para 
pelaku usaha dalam pembahasannya.
“Penting agar regulasi yang dihasilkan 
tidak hanya efektif dalam melind-
ungi kesehatan masyarakat, tetapi juga 
mempertimbangkan keberlanjutan 

industri dan daya saing pelaku usaha,” 
kata dia. 

Kebijakan penyeragaman kemasan 
rokok tanpa identitas merek, tertuang 
di dalam Rancangan Peraturan Menteri 
Kesehatan (RPMK) tentang Penga-
manan Produk Tembakau dan Rokok 

Elektronik. Aturan 
tersebut merupakan 
produk turunan dari 
Peraturan Pemerin-
tah (PP) Nomor 28 
Tahun 2024 ten-

tang Pelaksanaan Un-
dang-Undang (UU) 
Kesehatan Nomor 17 
Tahun 2023.

Rokok Ilegal
Kepala Pusat In-

dus- tri, Perdagangan dan 
Inv- estasi di Institute for 

Development of Eco-
nomics and Finance 

(Indef) Andry Satrio 
Nugroho menerangkan, 

kebijakan tersebut berpotensi 
merugikan penerimaan ne-

gara dan memicu penyebaran 
rokok ilegal. 

Berdasarkan hasil kajian 
Indef, dampak ekonomi yang 

akan hilang jika kebijakan penyer-
agaman kemasan rokok polos tanpa 
identitas merek itu diterapkan dapat 
mencapai Rp308 triliun.  “Rencana atu-
ran tersebut juga akan meningkatkan 
peredaran rokok ilegal di masyarakat. 
Tanpa merek dan identitas yang je-
las, produk ilegal akan lebih mudah 
menyerupai produk legal di pasaran,” 
kata dia. 

Dengan kebijakan tersebut, pro-
dusen rokok ilegal akan semakin mu-
dah menyebarkan produknya, karena 
seluruh kemasan rokok tidak memiliki 

identitas merek. “Mereka bisa langsung 
memasukkan produknya ke pasar dan 
pemerintah akan kesulitan dalam 
pengawasan serta identifikasi produk,” 
jelas Andry. 

Dari sisi penerimaan negara, hasil 
kajian Indef menyebut ada potensi 
hilangnya penerimaan pajak sebesar 
Rp 160,6 triliun atau sekitar 7% dan 
membuat target penerimaan negara 
sulit tercapai. Apabila regulasi ini dit-
erapkan, target penerimaan negara 
sebesar Rp 218,7 triliun untuk tahun 
ini kemungkinan besar tidak akan 
tercapai. 

Industri hasil tembakau merupa-
kan salah satu penyumbang signifi-
kan bagi Produk Domestik Bruto 
(PDB) Indonesia. Bahkan, sebelum 
pandemi, industri ini menyumbang 
hingga 6,9% terhadap PDB, meski-
pun angka tersebut terus menurun 
setiap tahunnya. 

Serapan tenaga kerja industri ini 
juga cukup tinggi yakni sekitar 2,29 
juta orang atau sekitar 1,6% dari total 
pekerja akan terdampak langsung oleh 
regulasi ini. “Pada 2019, industri ini 
menyerap 32% dari total pekerja di 
sektor manufaktur. Namun, tekanan 
regulasi terus membuat para pekerja di 
sektor ini rentan terdampak,” ucap dia. 

Tiru Australia
Guru Besar Hukum Internasional 

Universitas Indonesia Hikmahanto 
Juwana  menjelaskan penerapan 
penyeragaman kemasan rokok tanpa 
identitas merek sejatinya mirip dengan 
kebijakan yang diterapkan Australia 
pada 2012. Saat itu, Indonesia menjadi 
salah satu negara yang menolak kebi-
jakan tersebut.

“Sekarang kita justru ingin menera-
pkan apa yang pernah kita lawan. Ini 
sangat membingungkan,” tutur dia. 

Kemasan Rokok Polos Rugikan Industri
JAKARTA, ID - Rencana kebijakan penyeragaman 
kemasan rokok tanpa identitas merek alias kemasan 
polos dapat merugikan industri dan konsumen secara 
bersamaan. 

IHT masih 
memberikan 

kontribusi besar 
bagi penerimaan 
negara, mencapai 

Rp 318 triliun 
pada 2023.

1,6%

6,9%

0,98%

0,71%

Sebelum pandemi Covid-19
Total pekerja akan terdampak langsung
Kontribusi IHT ke PDB 2010 
Kontribusi IHT ke PDB 2023 0,71%

Industri 
Hasil Tembakau (IHT)

Sumber: INDEF

WASKITA MASING MASING
3 kolom x 100mm

PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI IV 
WASKITA KARYA TAHUN 2022

PT Bank KB Bukopin Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
atas Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 (“Obligasi”) berdasarkan Akta Perjanjian Perwaliamanatan 
Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 No. 11 tanggal 11 Maret 2022 sebagaimana diubah dengan 
Perubahan dan Pernyataan Kembali Addendum IV Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi IV Waskita 
Karya Tahun 2022   dalam Akta No. 47 tanggal 22 April 2022, yang mana seluruhnya dibuat di hadapan 
Ashoya Ratam, S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (seluruhnya secara bersama-sama disebut 
sebagai “Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi 
IV Waskita Karya Tahun 2022 (“Pemegang Obligasi”) bahwa Wali Amanat akan menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) atas permintaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk (“Emiten”) 
yang disampaikan melalui surat Emiten No. 1419/WK/DIR/2024 tanggal 8 November 2024 perihal 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 dan Sukuk Mudharabah 
I Waskita Karya Tahun 2022.

Pelaksanaan RUPO Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 rencananya akan dilaksanakan di Ruang 
Auditorium Lantai 11, Gedung Waskita Heritage, Jalan MT Haryono Kav. No. 10 Cawang, Jakarta 
pada hari Rabu tanggal 11 Desember 2024 pukul 13.30 WIB, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang terkait.

Sesuai Perjanjian Perwaliamanatan, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat 
kabar harian berperedaran nasional pada hari Rabu tanggal 27 November 2024.

Pemegang Obligasi yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPO adalah Pemegang Obligasi yang 
memiliki Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) dan namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) 3 (tiga) Hari Kerja sebelum 
tanggal penyelenggaraan RUPO.

Jakarta, 12 November 2024

PENGUMUMAN KEPADA PARA PEMEGANG SUKUK 
SUKUK MUDHARABAH I WASKITA KARYA TAHUN 2022

PT Bank KB Bukopin Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat atas 
Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022 (“Sukuk”) berdasarkan Akta Perjanjian Perwaliamanatan 
Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022 No. 14 tanggal 11 Maret 2022  sebagaimana diubah 
dengan Perubahan dan Pernyataan Kembali Addendum IV Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk 
Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022 dalam Akta No. 50 tanggal 22 April 2022, yang mana seluruhnya 
dibuat di hadapan Ashoya Ratam S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (seluruhnya secara bersama-
sama disebut sebagai “Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para 
Pemegang Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022 (“Pemegang Sukuk”) bahwa Wali Amanat 
akan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Sukuk (“RUPSU”) atas permintaan PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk (“Emiten”) yang disampaikan melalui surat Emiten No. 1419/WK/DIR/2024 tanggal 8 
November 2024 perihal Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 
dan Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022. 

Pelaksanaan RUPSU Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022 rencananya akan dilaksanakan 
di Ruang Auditorium Lantai 11, Gedung Waskita Heritage, Jalan MT Haryono Kav. No. 10 Cawang, 
Jakarta pada hari Rabu tanggal 11 Desember 2024  pukul 09.00 WIB, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang terkait.

Sesuai Perjanjian Perwaliamanatan, panggilan untuk RUPSU tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat 
kabar harian berperedaran nasional pada hari Rabu tanggal 27 November 2024.

Pemegang Sukuk yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPSU adalah Pemegang Sukuk yang memiliki 
Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPSU (“KTUR”) dan namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening 
yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal 
penyelenggaraan RUPSU.

Jakarta, 12 November 2024
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WASKITA KARYA TAHUN 2022 

 
 

PT Bank KB Bukopin Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat atas Obligasi IV Waskita 
Karya Tahun 2022 (“Obligasi”) berdasarkan Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 No. 11 tanggal 
11 Maret 2022 sebagaimana diubah dengan Perubahan dan Pernyataan Kembali Addendum IV Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi 
IV Waskita Karya Tahun 2022   dalam Akta No. 47 tanggal 22 April 2022, yang mana seluruhnya dibuat di hadapan Ashoya Ratam, 
S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (seluruhnya secara bersama-sama disebut sebagai “Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan 
ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 (“Pemegang Obligasi”) bahwa Wali Amanat 
akan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) atas permintaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk (“Emiten”) 
yang disampaikan melalui surat Emiten No. 1419/WK/DIR/2024 tanggal 8 November 2024 perihal Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 dan Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022. 
 
Pelaksanaan RUPO Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 rencananya akan dilaksanakan di Ruang Auditorium Lantai 11, 
Gedung Waskita Heritage, Jalan MT Haryono Kav. No. 10 Cawang, Jakarta pada hari Rabu tanggal 11 Desember 2024 pukul 
13.30 WIB, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang terkait. 
 
Sesuai Perjanjian Perwaliamanatan, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian berperedaran 
nasional pada hari Selasa tanggal 12 November 2024. 
 
Pemegang Obligasi yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPO adalah Pemegang Obligasi yang memiliki Konfirmasi Tertulis Untuk 
RUPO (“KTUR”) dan namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(“KSEI”) 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO. 
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WASKITA KARYA TAHUN 2022 

 
 

PT Bank KB Bukopin Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat atas Obligasi IV Waskita 
Karya Tahun 2022 (“Obligasi”) berdasarkan Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 No. 11 tanggal 
11 Maret 2022 sebagaimana diubah dengan Perubahan dan Pernyataan Kembali Addendum IV Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi 
IV Waskita Karya Tahun 2022   dalam Akta No. 47 tanggal 22 April 2022, yang mana seluruhnya dibuat di hadapan Ashoya Ratam, 
S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (seluruhnya secara bersama-sama disebut sebagai “Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan 
ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 (“Pemegang Obligasi”) bahwa Wali Amanat 
akan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) atas permintaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk (“Emiten”) 
yang disampaikan melalui surat Emiten No. 1419/WK/DIR/2024 tanggal 8 November 2024 perihal Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 dan Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022. 
 
Pelaksanaan RUPO Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 rencananya akan dilaksanakan di Ruang Auditorium Lantai 11, 
Gedung Waskita Heritage, Jalan MT Haryono Kav. No. 10 Cawang, Jakarta pada hari Rabu tanggal 11 Desember 2024 pukul 
13.30 WIB, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang terkait. 
 
Sesuai Perjanjian Perwaliamanatan, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian berperedaran 
nasional pada hari Selasa tanggal 12 November 2024. 
 
Pemegang Obligasi yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPO adalah Pemegang Obligasi yang memiliki Konfirmasi Tertulis Untuk 
RUPO (“KTUR”) dan namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(“KSEI”) 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO. 
   

Jakarta, 12 November 2024 
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PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI IV 
WASKITA KARYA TAHUN 2022

PT Bank KB Bukopin Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
atas Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 (“Obligasi”) berdasarkan Akta Perjanjian Perwaliamanatan 
Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 No. 11 tanggal 11 Maret 2022 sebagaimana diubah dengan 
Perubahan dan Pernyataan Kembali Addendum IV Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi IV Waskita 
Karya Tahun 2022   dalam Akta No. 47 tanggal 22 April 2022, yang mana seluruhnya dibuat di hadapan 
Ashoya Ratam, S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (seluruhnya secara bersama-sama disebut 
sebagai “Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi 
IV Waskita Karya Tahun 2022 (“Pemegang Obligasi”) bahwa Wali Amanat akan menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) atas permintaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk (“Emiten”) 
yang disampaikan melalui surat Emiten No. 1419/WK/DIR/2024 tanggal 8 November 2024 perihal 
Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 dan Sukuk Mudharabah 
I Waskita Karya Tahun 2022.

Pelaksanaan RUPO Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 rencananya akan dilaksanakan di Ruang 
Auditorium Lantai 11, Gedung Waskita Heritage, Jalan MT Haryono Kav. No. 10 Cawang, Jakarta 
pada hari Rabu tanggal 11 Desember 2024 pukul 13.30 WIB, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang terkait.

Sesuai Perjanjian Perwaliamanatan, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat 
kabar harian berperedaran nasional pada hari Rabu tanggal 27 November 2024.

Pemegang Obligasi yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPO adalah Pemegang Obligasi yang 
memiliki Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPO (“KTUR”) dan namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) 3 (tiga) Hari Kerja sebelum 
tanggal penyelenggaraan RUPO.

Jakarta, 12 November 2024

PENGUMUMAN KEPADA PARA PEMEGANG SUKUK 
SUKUK MUDHARABAH I WASKITA KARYA TAHUN 2022

PT Bank KB Bukopin Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat atas 
Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022 (“Sukuk”) berdasarkan Akta Perjanjian Perwaliamanatan 
Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022 No. 14 tanggal 11 Maret 2022  sebagaimana diubah 
dengan Perubahan dan Pernyataan Kembali Addendum IV Perjanjian Perwaliamanatan Sukuk 
Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022 dalam Akta No. 50 tanggal 22 April 2022, yang mana seluruhnya 
dibuat di hadapan Ashoya Ratam S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (seluruhnya secara bersama-
sama disebut sebagai “Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para 
Pemegang Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022 (“Pemegang Sukuk”) bahwa Wali Amanat 
akan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Sukuk (“RUPSU”) atas permintaan PT Waskita Karya 
(Persero) Tbk (“Emiten”) yang disampaikan melalui surat Emiten No. 1419/WK/DIR/2024 tanggal 8 
November 2024 perihal Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 
dan Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022. 

Pelaksanaan RUPSU Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022 rencananya akan dilaksanakan 
di Ruang Auditorium Lantai 11, Gedung Waskita Heritage, Jalan MT Haryono Kav. No. 10 Cawang, 
Jakarta pada hari Rabu tanggal 11 Desember 2024  pukul 09.00 WIB, dengan memperhatikan peraturan 
perundang-undangan yang terkait.

Sesuai Perjanjian Perwaliamanatan, panggilan untuk RUPSU tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat 
kabar harian berperedaran nasional pada hari Rabu tanggal 27 November 2024.

Pemegang Sukuk yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPSU adalah Pemegang Sukuk yang memiliki 
Konfi rmasi Tertulis Untuk RUPSU (“KTUR”) dan namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening 
yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal 
penyelenggaraan RUPSU.

Jakarta, 12 November 2024

 

 

 
PENGUMUMAN KEPADA  

PARA PEMEGANG OBLIGASI IV  
WASKITA KARYA TAHUN 2022 

 
 

PT Bank KB Bukopin Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat atas Obligasi IV Waskita 
Karya Tahun 2022 (“Obligasi”) berdasarkan Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 No. 11 tanggal 
11 Maret 2022 sebagaimana diubah dengan Perubahan dan Pernyataan Kembali Addendum IV Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi 
IV Waskita Karya Tahun 2022   dalam Akta No. 47 tanggal 22 April 2022, yang mana seluruhnya dibuat di hadapan Ashoya Ratam, 
S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (seluruhnya secara bersama-sama disebut sebagai “Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan 
ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 (“Pemegang Obligasi”) bahwa Wali Amanat 
akan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) atas permintaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk (“Emiten”) 
yang disampaikan melalui surat Emiten No. 1419/WK/DIR/2024 tanggal 8 November 2024 perihal Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 dan Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022. 
 
Pelaksanaan RUPO Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 rencananya akan dilaksanakan di Ruang Auditorium Lantai 11, 
Gedung Waskita Heritage, Jalan MT Haryono Kav. No. 10 Cawang, Jakarta pada hari Rabu tanggal 11 Desember 2024 pukul 
13.30 WIB, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang terkait. 
 
Sesuai Perjanjian Perwaliamanatan, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian berperedaran 
nasional pada hari Selasa tanggal 12 November 2024. 
 
Pemegang Obligasi yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPO adalah Pemegang Obligasi yang memiliki Konfirmasi Tertulis Untuk 
RUPO (“KTUR”) dan namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(“KSEI”) 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO. 
   

Jakarta, 12 November 2024 
 

 
 
 

 

EMITEN WALI AMANAT 
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PENGUMUMAN KEPADA  

PARA PEMEGANG OBLIGASI IV  
WASKITA KARYA TAHUN 2022 

 
 

PT Bank KB Bukopin Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat atas Obligasi IV Waskita 
Karya Tahun 2022 (“Obligasi”) berdasarkan Akta Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 No. 11 tanggal 
11 Maret 2022 sebagaimana diubah dengan Perubahan dan Pernyataan Kembali Addendum IV Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi 
IV Waskita Karya Tahun 2022   dalam Akta No. 47 tanggal 22 April 2022, yang mana seluruhnya dibuat di hadapan Ashoya Ratam, 
S.H., M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan (seluruhnya secara bersama-sama disebut sebagai “Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan 
ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 (“Pemegang Obligasi”) bahwa Wali Amanat 
akan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) atas permintaan PT Waskita Karya (Persero) Tbk (“Emiten”) 
yang disampaikan melalui surat Emiten No. 1419/WK/DIR/2024 tanggal 8 November 2024 perihal Penyelenggaraan Rapat Umum 
Pemegang Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 dan Sukuk Mudharabah I Waskita Karya Tahun 2022. 
 
Pelaksanaan RUPO Obligasi IV Waskita Karya Tahun 2022 rencananya akan dilaksanakan di Ruang Auditorium Lantai 11, 
Gedung Waskita Heritage, Jalan MT Haryono Kav. No. 10 Cawang, Jakarta pada hari Rabu tanggal 11 Desember 2024 pukul 
13.30 WIB, dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang terkait. 
 
Sesuai Perjanjian Perwaliamanatan, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 (satu) surat kabar harian berperedaran 
nasional pada hari Selasa tanggal 12 November 2024. 
 
Pemegang Obligasi yang berhak hadir atau diwakili dalam RUPO adalah Pemegang Obligasi yang memiliki Konfirmasi Tertulis Untuk 
RUPO (“KTUR”) dan namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(“KSEI”) 3 (tiga) Hari Kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO. 
   

Jakarta, 12 November 2024 
 

 
 
 

 

EMITEN WALI AMANAT 

 
 

    
 
 
 

PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK PT BANK KB BUKOPIN Tbk 
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PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam 
hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya 
Tahap IV Tahun 2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, 
yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta, 
berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 mengenai 
rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“RUPO”) 
di Jakarta pada hari Kamis, tanggal 12 Desember 2024.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 20/POJK.04/2020 
tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau 
Sukuk, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 
(satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari 
Kamis, tanggal 28 November 2024.

Jakarta, 12 November 2024

DRAF 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PANGGILAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”) 

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019  
 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang 
dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“Pemegang 
Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada: 
 

 Hari / Tanggal  : Kamis, 16 Mei 2024 
 Waktu : Pukul 08.30 WIB s.d selesai 
 Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11  
   Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340 
 
Agenda RUPO: 
1. Penjelasan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya kelalaian tidak dipenuhinya 

kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, serta usulan Emiten sehubungan adanya kelalaian tidak 
dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019.  

2. Penentuan sikap dan keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 atas 
penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan adanya kelalaian tidak dipenuhinya kewajiban 
pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi Berkelanjutan III Waskita 
Karya Tahap IV Tahun 2019. 

 
Catatan: 
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) pada 3 
hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO. 

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan: 
RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi 
Emiten), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per 
empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh 
Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau 
Afiliasi Emiten).  

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa: 
a. Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI. 
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa). 
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO. 
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 

pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar (“AD”) Badan Hukum 
atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang memuat susunan pengurus 
terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut. 

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah kuasa 
dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa: 
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan Usaha. 
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku). 
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang 

memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut. 
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri RUPO 

dan mengambil keputusan RUPO. 
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai. 

        
Jakarta, 2 Mei 2024 

 
EMITEN WALI AMANAT 

 

 
PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK PT BANK MEGA TBK 

 
 
 
 
 
 

DRAF 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PANGGILAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”) 

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019  
 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang 
dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“Pemegang 
Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada: 
 

 Hari / Tanggal  : Kamis, 16 Mei 2024 
 Waktu : Pukul 08.30 WIB s.d selesai 
 Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11  
   Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340 
 
Agenda RUPO: 
1. Penjelasan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya kelalaian tidak dipenuhinya 

kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, serta usulan Emiten sehubungan adanya kelalaian tidak 
dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019.  

2. Penentuan sikap dan keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 atas 
penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan adanya kelalaian tidak dipenuhinya kewajiban 
pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi Berkelanjutan III Waskita 
Karya Tahap IV Tahun 2019. 

 
Catatan: 
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) pada 3 
hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO. 

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan: 
RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi 
Emiten), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per 
empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh 
Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau 
Afiliasi Emiten).  

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa: 
a. Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI. 
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa). 
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO. 
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 

pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar (“AD”) Badan Hukum 
atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang memuat susunan pengurus 
terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut. 

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah kuasa 
dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa: 
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan Usaha. 
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku). 
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang 

memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut. 
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri RUPO 

dan mengambil keputusan RUPO. 
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai. 

        
Jakarta, 2 Mei 2024 

 
EMITEN WALI AMANAT 

 

 
PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK PT BANK MEGA TBK 

 
 
 
 
 
 

PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI III 
WASKITA KARYA TAHUN 2021

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam 
hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi III Waskita Karya Tahun 2021, Akta 
No. 05 tanggal 5 Juli 2021, yang dibuat dihadapan Notaris 
Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., berikut perubahan-perubahannya 
(“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan 
kepada para Pemegang Obligasi III Waskita Karya Tahun 2021 
mengenai rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Obligasi III Waskita Karya Tahun 2021 (“RUPO”) di Jakarta 
pada hari Kamis, tanggal 12 Desember 2024.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 20/POJK.04/2020 
tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/
atau Sukuk, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat 
dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional 
pada hari Kamis, tanggal 28 November 2024.

Jakarta, 12 November 2024
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PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI BERKELANJUTAN III 

WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam 
hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya 
Tahap IV Tahun 2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, 
yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta, 
berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 mengenai 
rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“RUPO”) 
di Jakarta pada hari Kamis, tanggal 12 Desember 2024.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 20/POJK.04/2020 
tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/atau 
Sukuk, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat dalam 1 
(satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional pada hari 
Kamis, tanggal 28 November 2024.

Jakarta, 12 November 2024

DRAF 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PANGGILAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”) 

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019  
 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang 
dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“Pemegang 
Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada: 
 

 Hari / Tanggal  : Kamis, 16 Mei 2024 
 Waktu : Pukul 08.30 WIB s.d selesai 
 Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11  
   Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340 
 
Agenda RUPO: 
1. Penjelasan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya kelalaian tidak dipenuhinya 

kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, serta usulan Emiten sehubungan adanya kelalaian tidak 
dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019.  

2. Penentuan sikap dan keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 atas 
penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan adanya kelalaian tidak dipenuhinya kewajiban 
pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi Berkelanjutan III Waskita 
Karya Tahap IV Tahun 2019. 

 
Catatan: 
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) pada 3 
hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO. 

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan: 
RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi 
Emiten), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per 
empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh 
Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau 
Afiliasi Emiten).  

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa: 
a. Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI. 
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa). 
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO. 
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 

pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar (“AD”) Badan Hukum 
atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang memuat susunan pengurus 
terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut. 

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah kuasa 
dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa: 
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan Usaha. 
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku). 
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang 

memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut. 
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri RUPO 

dan mengambil keputusan RUPO. 
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai. 

        
Jakarta, 2 Mei 2024 

 
EMITEN WALI AMANAT 

 

 
PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK PT BANK MEGA TBK 
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PANGGILAN 
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”) 

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019  
 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, Akta No. 53, tanggal 26 April 2019, yang 
dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), 
dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 (“Pemegang 
Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada: 
 

 Hari / Tanggal  : Kamis, 16 Mei 2024 
 Waktu : Pukul 08.30 WIB s.d selesai 
 Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11  
   Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340 
 
Agenda RUPO: 
1. Penjelasan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya kelalaian tidak dipenuhinya 

kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, serta usulan Emiten sehubungan adanya kelalaian tidak 
dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019.  

2. Penentuan sikap dan keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 atas 
penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan adanya kelalaian tidak dipenuhinya kewajiban 
pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16, Bunga ke-17, Bunga ke-18, dan Bunga ke-19 Obligasi Berkelanjutan III Waskita 
Karya Tahap IV Tahun 2019. 

 
Catatan: 
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi yang namanya 

tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”) pada 3 
hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO. 

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan: 
RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian 
dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan 
Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi 
Emiten), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per 
empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh 
Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau 
Afiliasi Emiten).  

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa: 
a. Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI. 
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa). 
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO. 
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah 

pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar (“AD”) Badan Hukum 
atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang memuat susunan pengurus 
terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut. 

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO adalah kuasa 
dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa: 
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan Usaha. 
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku). 
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta yang 

memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut. 
5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk menghadiri RUPO 

dan mengambil keputusan RUPO. 
6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai. 

        
Jakarta, 2 Mei 2024 

 
EMITEN WALI AMANAT 
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PENGUMUMAN KEPADA 
PARA PEMEGANG OBLIGASI III 
WASKITA KARYA TAHUN 2021

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam 
hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian 
Perwaliamanatan Obligasi III Waskita Karya Tahun 2021, Akta 
No. 05 tanggal 5 Juli 2021, yang dibuat dihadapan Notaris 
Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., berikut perubahan-perubahannya 
(“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan 
kepada para Pemegang Obligasi III Waskita Karya Tahun 2021 
mengenai rencana penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Obligasi III Waskita Karya Tahun 2021 (“RUPO”) di Jakarta 
pada hari Kamis, tanggal 12 Desember 2024.

Sesuai ketentuan dalam Perjanjian Perwaliamanatan dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 20/POJK.04/2020 
tentang Kontrak Perwaliamanatan Efek Bersifat Utang dan/
atau Sukuk, panggilan untuk RUPO tersebut akan dimuat 
dalam 1 (satu) surat kabar harian yang berperedaran nasional 
pada hari Kamis, tanggal 28 November 2024.

Jakarta, 12 November 2024


